
 

1 

 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pertumbuhanَّ ekonomiَّ merupakanَّ salahَّ satuَّ indikatorَّ pentingَّ dalamَّ

mengevaluasiَّ kemajuanَّ suatuَّ negaraَّ atauَّ wilayah.َّ Diَّ Indonesia,َّ pertumbuhanَّ

ekonomiَّmenjadiَّ fokusَّ utamaَّ dalamَّ kebijakanَّ pembangunan,َّ karenaَّ berkaitanَّ

langsungَّ denganَّ peningkatanَّ kesejahteraanَّmasyarakat.َّ Perkembanganَّwilayahَّ

tersebutَّ dapatَّ diukurَّ melaluiَّ nilaiَّ Produkَّ Domestikَّ Brutoَّ (PDB)َّ diَّ tingkatَّ

nasionalَّ danَّ Produkَّ Domestikَّ Regionalَّ Brutoَّ (PDRB)َّ diَّ tingkatَّ daerah.َّ

PeningkatanَّPDBَّdanَّPDRBَّmenunjukkanَّadanyaَّkemajuanَّekonomiَّyangَّlebihَّ

baik,َّyangَّberpotensiَّmeningkatkanَّkesejahteraanَّmasyarakatَّdiَّdaerahَّtersebutَّ

(Simangunsongَّetَّ al.,َّ 2023).َّPertumbuhanَّekonomiَّmencerminkanَّpeningkatanَّ

kualitasَّhidupَّdiَّsuatuَّwilayahَّyangَّberkaitanَّdenganَّkenaikanَّproduksiَّbarangَّ

danَّjasa. 

Robertَّ Solowَّ danَّ Trevorَّ Swanَّ merupakanَّ duaَّ tokohَّ ekonomَّ yangَّ

mengembangkanَّ modelَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ Solow-Swanَّ padaَّ tahunَّ 1956َّ

dalamَّkerangkaَّteoriَّekonomiَّneoklasik.َّDalamَّmodelَّini,َّfaktor-faktorَّproduksi,َّ

sepertiَّmodal,َّtenagaَّkerja,َّjumlahَّpenduduk,َّdanَّkemajuanَّteknologi,َّberperanَّ

pentingَّdalamَّmendorongَّpertumbuhanَّekonomiَّ(Sinagaَّetَّal.,َّ2024).ََّّAyunaniَّ&َّ

Nurainiَّ (2025)َّ menyatakanَّ bahwaَّ dalamَّ modelَّ pertumbuhanَّ Solow,َّ Produkَّ

Domestikَّ Regionalَّ Brutoَّ (PDRB)َّ ditentukanَّ olehَّ akumulasiَّ modalَّ danَّ

pertumbuhanَّ tenagaَّ kerja,َّ sementaraَّ kemajuanَّ teknologiَّ diperlakukanَّ sebagaiَّ

variabelَّeksogenَّyangَّtidakَّdipengaruhiَّsecaraَّlangsungَّolehَّaktivitasَّekonomi. 



2 

 

 

 

Meskipunَّ Indonesiaَّ mencatatَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ yangَّ kuatَّ dalamَّ

beberapaَّtahunَّterakhir,َّmasihَّterlihatَّketimpanganَّantarwilayahَّterutamaَّantaraَّ

Pulauَّ Jawaَّdanَّkawasanَّ lain.َّDataَّBPSَّmenunjukkanَّbahwaَّpadaَّ triwulanَّ IVَّ

2024,َّ Pulauَّ Jawaَّ berkontribusiَّ sekitarَّ 57,02َّ persenَّ terhadapَّ PDBَّ nasional,َّ

menegaskanَّ posisinyaَّ sebagaiَّ pusatَّ ekonomiَّ negara,َّ sebagaimanaَّ dilaporkanَّ

Warta Ekonomi.Com (2025).َّKondisiَّiniَّmenunjukkanَّbahwaَّhasilَّpertumbuhanَّ

belumَّterdistribusiَّmerata,َّkarenaَّwilayahَّPulauَّJawaَّmemperolehَّporsiَّmanfaatَّ

yangَّjauhَّlebihَّbesarَّdibandingkanَّwilayahَّlain.َّHalَّiniَّmenunjukkanَّtingginyaَّ

ketergantunganَّ ekonomiَّ nasionalَّ terhadapَّ Pulauَّ Jawa,َّ danَّ memperlihatkanَّ

adanyaَّ ketimpanganَّ antarwilayahَّ majuَّ danَّ tertinggal.َّ BPSَّ mencatatَّ lajuَّ

pertumbuhanَّ ekonomiَّ Indonesiaَّ palingَّ banyakَّ didorongَّolehَّkontribusiَّ PDRBَّ

dariَّPulauَّJawa,َّberikutَّmerupakanَّgrafikَّkontribusiَّPDRBَّmenurutَّwilayahَّdiَّ

indonesiaَّpadaَّtahunَّ2022َّsampaiَّtahunَّ2024. 

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah, 2026) 

Gambar 1. 1 Kontribusi PDRB Menurut Wilayah di Indonesia Tahun 2022-

2024 (Persen) 
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Berdasarkanَّ Gambarَّ 1.1,َّ terlihatَّ jelasَّ adanyaَّ perbedaanَّ yangَّ signifikanَّ

antaraَّPulauَّ Jawaَّdenganَّpulau-pulauَّ lainnyaَّ diَّ Indonesia.َّKontribusiَّ terbesarَّ

masihَّ berasalَّ dariَّ Pulauَّ Jawa,َّ yangَّ menyumbangَّ 57,02َّ persenَّ terhadapَّ

perekonomianَّ nasionalَّ danَّ tumbuhَّ sebesarَّ 4,92َّ persenَّ padaَّ triwulanَّ IVَّ 2024َّ

(BPS,َّ2025).َّ 

Diَّ sisiَّ lain,َّ jumlahَّ pendudukَّ diَّ Pulauَّ Jawaَّ terusَّ meningkatَّ seiringَّ

kemajuanَّekonomiَّdanَّperbaikanَّkualitasَّhidup.َّSensusَّPendudukَّ2020َّmencatatَّ

bahwaَّ56,1َّpersenَّdariَّ270,2َّjutaَّpendudukَّIndonesiaَّtinggalَّdiَّPulauَّJawa.َّJawaَّ

Baratَّmenjadiَّprovinsiَّterpadatَّdenganَّ48,27َّjutaَّjiwa,َّdisusulَّJawaَّTimurَّ40,67َّ

jutaَّjiwaَّdanَّJawaَّTengahَّ36,52َّjutaَّjiwaَّ(BPSَّ2021).َّAtasَّpersentaseَّpendudukَّ

diَّpulauَّjawa,َّarusَّinvestasiَّberdasarkanَّdataَّBadanَّKoordinasiَّPenanamanَّModalَّ

(BKPM,َّ2024)َّatauَّKementerianَّInvestasiَّdanَّHilirisasi,َّ totalَّrealisasiَّinvestasiَّ

nasionalَّpadaَّperiodeَّJanuari-Desemberَّ2024َّmencapaiَّ1.714,2َّtriliunَّrupiah,َّdiَّ

manaَّsekitarَّ47,8َّpersenَّdiarahkanَّkeَّPulauَّJawa,َّmenandakanَّdistribusiَّmodalَّ

yangَّtidakَّseimbang. 

Kondisiَّtersebutَّmenjadiَّalasanَّmengapaَّprovinsiَّdenganَّpendudukَّpalingَّ

sedikitَّ sepertiَّ Gorontaloَّ (1,17َّ jutaَّ jiwa),َّ Papuaَّ Baratَّ (1,13َّ jutaَّ jiwa),َّ danَّ

Kalimantanَّ Utaraَّ (0,70َّ jutaَّ jiwa)َّ memilikiَّ tingkatَّ arusَّ investasiَّ yangَّ cukupَّ

rendah.َّPertumbuhanَّekonomiَّIndonesiaَّcenderungَّterpusatَّdiَّPulauَّJawaَّkarenaَّ

keberadaanَّ sektorَّ unggulanَّ sepertiَّ industriَّmanufaktur,َّ jasa,َّ perdagangan,َّ danَّ

keuangan.َّ Kondisiَّ iniَّ menimbulkanَّ ketimpanganَّ regional,َّ diَّ manaَّ manfaatَّ

pertumbuhanَّtidakَّterdistribusiَّmerata,َّsehinggaَّekonomiَّnasionalَّmasihَّsangatَّ

bergantungَّpadaَّPulauَّJawa. 
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Kondisiَّperekonomianَّberbagaiَّwilayahَّdiَّ Indonesiaَّdapatَّdilihatَّmelaluiَّ

perbandinganَّgrafikَّantarَّkontribusiَّPDRBَّatasَّdasarَّhargaَّkonstanَّdanَّgrafikَّlajuَّ

pertumbuhanَّPDRBَّatasَّdasarَّhargaَّkonstanَّdiَّenamَّpulauَّutamaَّdiَّ Indonesiaَّ

padaَّtahunَّ2022َّsampaiَّ2024,َّsebagaiَّberikut. 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah,2026) 

Gambar 1. 2 PDRB dan Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga 

Konstan di Indonesia Menurut Wilayah Tahun 2022-2024 (Miliar Rupiah & 

Persen) 
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5,52َّpersen,َّSulawesiَّ6,18َّpersen,َّdanَّMalukuَّ&َّPapuaَّ7,81َّpersen.َّPerbedaanَّ

tersebutَّmengindikasikanَّbahwaَّtingkatَّaktivitasَّekonomiَّwilayahَّluarَّJawaَّyangَّ

relatifَّlebihَّrendah,َّsehinggaَّsetiapَّpeningkatanَّaktivitasَّekonomiَّmenghasilkanَّ

persentaseَّpertumbuhanَّyangَّlebihَّbesar. 

FenomenaَّiniَّmenarikَّuntukَّditelitiَّkarenaَّmeskipunَّPulauَّJawaَّmerupakanَّ

pusatَّekonomiَّnasionalَّdenganَّkontribusiَّPDRBَّtertinggi,َّtetapiَّlajuَّpertumbuhanَّ

ekonominyaَّrelatifَّlebihَّrendahَّdibandingkanَّwilayahَّlain,َّsehinggaَّmenimbulkanَّ

pertanyaanَّmengenaiَّfaktor-faktorَّyangَّmemengaruhiَّdinamikaَّlajuَّpertumbuhanَّ

ekonomiَّ antarwilayah.َّKetidaksesuaianَّ antaraَّ besarnyaَّ peranَّ ekonomiَّwilayahَّ

danَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ iniَّ mengindikasikanَّ masihَّ adanyaَّ hambatanَّ

struktural,َّkhususnyaَّmelaluiَّkinerjaَّsektorَّindustriَّmanufaktur,َّtingkatَّpartisipasiَّ

angkatanَّkerja,َّkualitasَّsumberَّdayaَّmanusia,َّsertaَّpemanfaatanَّinternet.َّKondisiَّ

tersebutَّtidakَّhanyaَّmencerminkanَّpelemahanَّkinerjaَّekonomiَّPulauَّJawa,َّtetapiَّ

jugaَّ berpotensiَّ memperlebarَّ ketimpanganَّ pembangunanَّ antarwilayahَّ diَّ

Indonesia.َّ 

Ketidaksesuaianَّ antaraَّ besarnyaَّ kontribusiَّ ekonomiَّ wilayahَّ danَّ lajuَّ

pertumbuhanَّiniَّmengindikasikanَّadanyaَّhambatanَّstrukturalَّpadaَّsektorَّindustri.َّ

Kawasanَّ industriَّ utamaَّ diَّ Indonesiaَّ sebagianَّ besarَّ terpusatَّ diَّ Pulauَّ Jawa,َّ

terutamaَّdiَّ Jabodetabek,َّ JawaَّTengah,َّ danَّ JawaَّTimur,َّ dimanaَّ setiapَّ provinsiَّ

memilikiَّkarakteristikَّ industri,َّpotensiَّsumberَّdaya,َّdanَّstrukturَّekonomiَّyangَّ

berbeda (Novia,َّ 2023). MenurutَّAsmaraَّ (2018),َّ Industriَّ manufakturَّ berperanَّ

sebagaiَّ penggerakَّ utamaَّ ekonomiَّ karenaَّ pertumbuhannyaَّ merangsangَّ sektorَّ

pertanianَّsebagaiَّpenyediaَّbahanَّbakuَّdanَّsektorَّjasaَّmelaluiَّlembagaَّkeuanganَّ
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sertaَّ pemasaran,َّ menciptakanَّ lebihَّ banyakَّ lapanganَّ kerja,َّ danَّ meningkatkanَّ

pendapatanَّ masyarakat,َّ sehinggaَّ memperkuatَّ pengaruhnyaَّ terhadapَّ

perekonomian. 

Berdasarkanَّ dataَّ Badanَّ Pusatَّ Statistikَّ (2025),َّ padaَّ tahunَّ 2022َّ lajuَّ

pertumbuhanَّ PDRBَّ sektorَّ industriَّ manufakturَّ padaَّ 6َّ provinsiَّ diَّ pulauَّ jawaَّ

mencatatَّpertumbuhanَّyangَّrelatifَّ tinggi,َّsepertiَّJawaَّBaratَّsekitarَّ7,00َّpersenَّ

danَّJawaَّTimurَّsekitarَّ6,27َّpersen.َّNamun,َّpadaَّ tahunَّ2024َّ terjadiَّperbedaanَّ

kinerjaَّ yangَّ lebihَّ mencolok,َّ diَّ manaَّ Jawaَّ Timurَّ mengalamiَّ peningkatanَّ

signifikanَّ hinggaَّ sekitarَّ 10,81َّ persen,َّ sementaraَّ beberapaَّ provinsiَّ lainَّ justruَّ

mengalamiَّkontraksi,َّsepertiَّDKIَّJakartaَّsekitarَّ-5,69َّpersenَّdanَّBantenَّsekitarَّ-

2,68َّ persen.َّ Kondisiَّ iniَّ didugaَّ berkaitanَّ denganَّ faktorَّ strukturalَّ sepertiَّ

meningkatnyaَّ biayaَّ produksi,َّ keterbatasanَّ ruangَّ ekspansiَّ kawasanَّ industriَّ diَّ

wilayahَّyangَّtelahَّmengalamiَّurbanisasi,َّsertaَّkecenderunganَّrelokasiَّindustriَّkeَّ

daerahَّ denganَّ biayaَّ produksiَّ yangَّ lebihَّ rendah.َّ Perbedaanَّ tersebutَّ

mencerminkanَّbahwaَّketahananَّsektorَّindustriَّmanufakturَّdiَّPulauَّJawaَّberbedaَّ

antarprovinsi,َّ sehinggaَّ kapasitasَّ industriَّ regionalَّ berpotensiَّ memengaruhiَّ

kontribusiَّsektorَّmanufakturَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّregional.َّ 

Sektorَّmanufakturَّmerupakanَّ salahَّ satuَّ pendorongَّ utamaَّ pertumbuhanَّ

ekonomiَّmelaluiَّpenciptaanَّ lapanganَّkerjaَّdanَّpeningkatanَّkapasitasَّproduksi.َّ

Sektorَّmanufakturَّberperanَّstrategisَّdalamَّpenyerapanَّ tenagaَّkerjaَّyangَّdapatَّ

mendorongَّpeningkatanَّpendapatanَّdanَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّ(Santacreuَّ&َّ

Zhu,َّ2018). 
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Seiringَّ denganَّ pentingnyaَّ penyerapanَّ tenagaَّ kerja,َّ salahَّ satuَّ indikatorَّ

yangَّ perluَّ diperhatikanَّ adalahَّ tingkatَّ partisipasiَّ angkatanَّ kerjaَّ (TPAK)َّ yangَّ

merupakanَّ indikatorَّ pentingَّ yangَّ mencerminkanَّ seberapaَّ besarَّ kontribusiَّ

pendudukَّusiaَّproduktifَّdalamَّkegiatanَّekonomi,َّdanَّhalَّiniَّdapatَّberpengaruhَّ

terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomi.َّ Dalamَّ penelitianَّ Firdaniَّ etَّ al.,َّ (2023)َّ

ditemukanَّbahwaَّ tingkatَّ partisipasiَّ angkatanَّkerjaَّ (TPAK)َّberpengaruhَّpositifَّ

danَّ signifikanَّ terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ diَّ Indonesia,َّ peningkatanَّ

TPAKَّmencerminkanَّbertambahnyaَّtenagaَّkerjaَّproduktifَّyangَّmendorongَّoutputَّ

nasional,َّ sejalanَّ denganَّ teoriَّ pertumbuhanَّ Solow-Swan.َّ Namun,َّ pengaruhَّ

tersebutَّbersifatَّkondisional,َّkarenaَّtanpaَّdiimbangiَّketersediaanَّlapanganَّkerja,َّ

peningkatanَّ TPAKَّ berpotensiَّ meningkatkanَّ pengangguranَّ danَّ menekanَّ

pertumbuhanَّekonomi. 

TingkatَّPartisipasiَّAngkatanَّKerjaَّ (TPAK)َّmenurutَّ dataَّBPSَّ (2025)َّ diَّ

enamَّprovinsiَّPulauَّJawaَّselamaَّperiodeَّ2022-2024َّmengalamiَّpeningkatanَّyangَّ

konsistenَّ diَّ masing-masingَّ wilayah.َّ Padaَّ tahunَّ 2024,َّ TPAKَّ relatifَّ tinggiَّ diَّ

beberapaَّ provinsiَّ sepertiَّ DIَّYogyakartaَّ sekitarَّ 74,78َّ persenَّ danَّ JawaَّTengahَّ

sekitarَّ73,74َّpersen,َّsedangkanَّBantenَّmencatatَّtingkatَّyangَّrelatifَّlebihَّrendahَّ

sekitarَّ 66,17َّ persen,َّ sebagianَّ besarَّ provinsiَّ mengalamiَّ peningkatanَّ TPAKَّ

dibandingkanَّtahunَّ2022,َّyangَّmengindikasikanَّbertambahnyaَّproporsiَّpendudukَّ

usiaَّkerjaَّyangَّterlibatَّdalamَّaktivitasَّekonomi.َّPerkembanganَّiniَّmenunjukkanَّ

bahwaَّ kapasitasَّ penyerapanَّ tenagaَّ kerjaَّ diَّ Pulauَّ Jawaَّ cenderungَّ membaik,َّ

meskipunَّmasihَّ terdapatَّ perbedaanَّ tingkatَّ partisipasiَّ antarprovinsiَّ yangَّ dapatَّ
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memengaruhiَّ dinamikaَّ aktivitasَّ ekonomiَّ danَّ potensiَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ

regional. 

Tingkatَّ Partisipasiَّ Angkatanَّ Kerjaَّ (TPAK)َّ danَّ Indeksَّ Pembangunanَّ

Manusiaَّ (IPM)َّ keduanyaَّ berperanَّ pentingَّ dalamَّmendorongَّ lajuَّ pertumbuhanَّ

ekonomiَّIndonesia.َّMeskipunَّtidakَّterdapatَّkausalitasَّlangsungَّantaraَّTPAKَّdanَّ

IPM,َّ keduanyaَّ secaraَّ bersamaَّ mendorongَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ melaluiَّ

peningkatanَّ produktivitasَّ tenagaَّ kerjaَّ danَّ kualitasَّ sumberَّ dayaَّ manusiaَّ

(Rahmawatiَّ&َّBintoro,َّ2019).َّ IndeksَّPembangunanَّManusiaَّ (IPM)َّmemegangَّ

peranَّpentingَّdalamَّpembangunanَّekonomiَّsuatuَّwilayah.َّMenurutَّYusufَّetَّal.َّ

(2022),َّIPMَّmencerminkanَّkualitasَّkesehatanَّdanَّpendidikanَّpenduduk,َّdiَّmanaَّ

tingkatَّkesehatanَّyangَّbaikَّmeningkatkanَّproduktivitasَّdanَّefisiensiَّekonomi. 

Berdasarkanَّ kategoriَّ yangَّ ditetapkanَّ olehَّ Badanَّ Pusatَّ Statistikَّ (BPS,َّ

2023),َّ IndeksَّPembangunanَّManusiaَّ (IPM)َّdiَّ Indonesiaَّ dibagiَّmenjadiَّ empatَّ

kelompok.َّKategoriَّrendahَّjikaَّIPMَّkurangَّdariَّ60,َّsedangَّjikaَّIPMَّberadaَّantaraَّ

60َّhinggaَّ70,َّtinggiَّjikaَّIPMَّberadaَّdalamَّrentangَّ70َّhinggaَّkurangَّdariَّ80,َّdanَّ

sangatَّtinggiَّjikaَّIPMَّmencapaiَّ80َّatauَّlebih. 

Berdasarkanَّ dataَّ Badanَّ Pusatَّ Statistikَّ (2025),َّ padaَّ tahunَّ 2024َّ Indeksَّ

Pembangunanَّ Manusiaَّ (IPM)َّ diَّ enamَّ provinsiَّ Pulauَّ Jawaَّ menunjukkanَّ

perbedaanَّ capaianَّ antarwilayahَّ denganَّ kecenderunganَّ meningkatَّ sejakَّ tahunَّ

2022,َّDKIَّJakartaَّberadaَّpadaَّkategoriَّsangatَّtinggiَّdenganَّnilaiَّ83,08َّdiikutiَّDIَّ

Yogyakartaَّ sebesarَّ81,55.َّ JawaَّBaratَّdanَّJawaَّTimurَّ termasukَّdalamَّkategoriَّ

menengahَّdenganَّkisaranَّ73-74َّsedangkanَّBantenَّberadaَّpadaَّtingkatَّrelatifَّlebihَّ

rendahَّdenganَّnilaiَّ74,48َّdanَّJawaَّTengahَّmencatatَّIPMَّterendahَّsebesarَّ73,88.َّ
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Perkembanganَّ iniَّmenunjukkanَّ bahwaَّ kualitasَّ sumberَّ dayaَّmanusiaَّ diَّ Pulauَّ

Jawaَّcenderungَّmembaik,َّnamunَّmasihَّterdapatَّperbedaanَّcapaianَّpembangunanَّ

manusiaَّ antarprovinsiَّ yangَّ berpotensiَّ memengaruhiَّ produktivitasَّ tenagaَّ kerjaَّ

sertaَّkapasitasَّdaerahَّdalamَّmendorongَّlajuَّpertumbuhanَّekonomi. 

Peningkatan IPM yang didukung oleh pemanfaatan internet yang baik 

memiliki implikasi atau dampak terhadap laju pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas. Akses internet yang 

memadai memperluas kesempatan pendidikan, meningkatkan keterampilan, serta 

mendorong literasi digital, yang pada akhirnya memperkuat kapasitas tenaga kerja 

dalam menghasilkan output ekonomi yang lebih tinggi (Jiménez et al., 2014). Selain 

itu, pemanfaatan internet juga membuka peluang ekonomi digital, seperti e-

commerce dan pekerjaan berbasis teknologi, yang berkontribusi terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat. 

Namun,َّPenggunaanَّinternetَّtidakَّselaluَّberdampakَّpositifَّterhadapَّ lajuَّ

pertumbuhanَّekonomiَّapabilaَّpemanfaatannyaَّlebihَّdominanَّuntukَّkegiatanَّnon-

produktif,َّ sehinggaَّ tidakَّ mendorongَّ peningkatanَّ outputَّ danَّ produktivitasَّ

ekonomi.َّHalَّiniَّdidukungَّolehَّhasilَّpenelitianَّKafinasَّ&َّShofwanَّ(2025)َّyangَّ

menemukanَّbahwaَّpeningkatanَّjumlahَّpenggunaَّinternetَّberpengaruhَّnegatifَّdanَّ

signifikanَّ terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ diَّ Indonesia,َّ terutamaَّ ketikaَّ

pemanfaatannyaَّbelumَّdiarahkanَّpadaَّkegiatanَّekonomiَّyangَّproduktif. 

Persentaseَّ penggunaanَّ internetَّ padaَّ enamَّ provinsiَّ diَّ Pulauَّ Jawaَّ

berdasarkanَّ dataَّ Badanَّ Pusatَّ Statistikaَّ (2025),َّ padaَّ tahunَّ 2024َّ DKIَّ Jakartaَّ

mencatatَّtingkatَّpenggunaanَّtertinggiَّsebesarَّ87,84َّpersen,َّdiikutiَّDIَّYogyakartaَّ
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sebesarَّ80,1َّpersen,َّyangَّtermasukَّdalamَّkategoriَّtinggi.َّJawaَّBaratَّdanَّBantenَّ

beradaَّpadaَّkategoriَّmenengahَّdenganَّmasing-masingَّsebesarَّ76,62َّpersenَّdanَّ

75,17َّpersen.َّSementaraَّitu,َّJawaَّTengahَّdanَّJawaَّTimurَّtergolongَّrelatifَّlebihَّ

rendah.َّ Meskipunَّ demikian,َّ seluruhَّ provinsiَّ mengalamiَّ peningkatanَّ

dibandingkanَّtahunَّ2022,َّsepertiَّDKIَّJakartaَّdariَّ84,65َّpersenَّdanَّDIَّYogyakartaَّ

dariَّ75,38َّpersen.َّKondisiَّ iniَّmengindikasikanَّadanyaَّpeningkatanَّpenggunaanَّ

internetَّ diَّ seluruhَّ provinsi,َّ namunَّ kesenjanganَّ antarwilayahَّmasihَّ terlihat,َّ diَّ

manaَّ daerahَّ denganَّ infrastrukturَّ danَّ tingkatَّ urbanisasiَّ yangَّ lebihَّ tinggiَّ

cenderungَّmemilikiَّtingkatَّpenggunaanَّinternetَّyangَّlebihَّbesar. 

PulauَّJawaَّmerupakanَّpusatَّekonomiَّnasionalَّdenganَّkontribusiَّterbesarَّ

terhadapَّperekonomianَّIndonesia,َّnamunَّtingginyaَّkonsentrasiَّaktivitasَّekonomiَّ

tersebutَّdiiringiَّolehَّberbagaiَّpermasalahanَّstruktural,َّsepertiَّtekananَّpadaَّsektorَّ

manufaktur,َّkuantitasَّdanَّkualitasَّtenagaَّkerja,َّsertaَّtingkatَّdigitalisasi.َّKondisiَّ

iniَّ menunjukkanَّ bahwaَّ dominasiَّ ekonomiَّ Pulauَّ Jawaَّ belumَّ sepenuhnyaَّ

mencerminkanَّ pertumbuhanَّ yangَّ stabilَّ danَّ inklusif,َّ khususnyaَّ padaَّ periodeَّ

pascapandemiَّ (2020-2024)َّ yangَّditandaiَّ denganَّperlambatanَّ lajuَّ pertumbuhanَّ

ekonomi.َّ 

Beberapaَّ penelitianَّ sebelumnya,َّ sepertiَّ Firdaniَّ etَّ al.َّ (2023),َّ

Nazilaturrohmahَّetَّal.َّ(2024)َّdanَّRochmahwatiَّ(2023),َّtelahَّmengkajiَّpengaruhَّ

industriَّmanufaktur,َّTPAK,َّIPM,َّdanَّpenggunaanَّinternetَّterhadapَّpertumbuhanَّ

ekonomi,َّ namunَّ masihَّ bersifatَّ parsialَّ sehinggaَّ belumَّ mampuَّ menjelaskanَّ

interaksiَّ simultanَّ antarvariabelَّ dalamَّ dinamikaَّ pertumbuhan.َّ Selainَّ itu,َّ

keterbatasanَّperiodeَّobservasiَّyangَّbelumَّsecaraَّspesifikَّmenangkapَّfaseَّtransisiَّ
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pascapandemiَّmenyebabkanَّ pemahamanَّ terhadapَّ perubahanَّ strukturalَّmenjadiَّ

kurangَّmenyeluruh.َّDenganَّdemikian,َّterdapatَّresearchَّgapَّberupaَّbelumَّadanyaَّ

pendekatanَّ empirisَّ yangَّ mengintegrasikanَّ faktorَّ struktural,َّ tenagaَّ kerja,َّ danَّ

digitalisasiَّdalamَّsatuَّkerangkaَّanalisis.َّOlehَّkarenaَّ itu,َّpenelitianَّ iniَّmenjadiَّ

pentingَّuntukَّdilakukanَّgunaَّmemperolehَّpemahamanَّyangَّ lebihَّutuhَّ sebagaiَّ

dasarَّ perumusanَّ kebijakanَّ yangَّ efektifَّ dalamَّ mendorongَّ lajuَّ pertumbuhanَّ

ekonomi. 

Kebaruanَّpenelitianَّiniَّterletakَّpadaَّtigaَّaspekَّutama.َّPertama,َّpenelitianَّ

iniَّmenggabungkanَّ variabelَّ industriَّ manufaktur,َّTPAK,َّ IPM,َّ danَّ penggunaanَّ

internetَّkeَّdalamَّsatuَّmodelَّempirisَّuntukَّmenjelaskanَّvariasiَّlajuَّpertumbuhanَّ

ekonomiَّdiَّPulauَّJawa,َّsebuahَّpendekatanَّyangَّbelumَّdilakukanَّolehَّstudi-studiَّ

sebelumnya.َّKedua,َّpenggunaanَّdataَّpanelَّenamَّprovinsiَّdiَّPulauَّJawaَّselamaَّ

periodeَّ 2020-2024َّ memungkinkanَّ analisisَّ yangَّ lebihَّ akuratَّ terhadapَّ variasiَّ

antarwilayahَّ sekaligusَّ perubahanَّ trenَّ pertumbuhanَّ padaَّ faseَّ transisiَّ

pascapandemi.َّKetiga,َّcakupanَّperiodeَّpenelitianَّyangَّbersifatَّterkiniَّmenjadikanَّ

temuanَّpenelitianَّiniَّlebihَّrelevanَّsecaraَّkebijakan,َّkhususnyaَّdalamَّmerumuskanَّ

strategiَّ pemulihanَّ danَّ transformasiَّ strukturalَّ ekonomiَّ diَّ Pulauَّ Jawaَّ yangَّ

berkelanjutan.َّ Berdasarkanَّ latarَّ belakangَّ yangَّ telahَّ dipaparkan,َّ makaَّ penulisَّ

tertarikَّuntukَّmelakukanَّpenelitianَّdenganَّjudul:َّ"Analisis Pengaruh Industri 

Manufaktur, TPAK, IPM, dan Penggunaan Internet terhadap Laju 

Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa Tahun 2020-2024." 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkanَّlatarَّbelakangَّpenelitianَّyangَّtelahَّdiuraikan,َّterdapatَّmasalah-َّ

masalahَّyangَّberkaitanَّdenganَّpenelitianَّini.َّMasalahَّtersebutَّdiidentifikasikanَّ

sebagaiَّberikut: 

1. BagaimanaَّpengaruhَّIndustriَّmanufaktur,َّTingkatَّpartisipasiَّangkatanَّkerjaَّ

(TPAK),َّ Indeksَّ pembangunanَّ manusiaَّ (IPM),َّ danَّ Penggunaanَّ internetَّ

secaraَّparsialَّterhadapَّlajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّtahunَّ2020-

2024? 

2. BagaimanaَّpengaruhَّIndustriَّmanufaktur,َّTingkatَّpartisipasiَّangkatanَّkerjaَّ

(TPAK),َّ Indeksَّ pembangunanَّ manusiaَّ (IPM),َّ danَّ Penggunaanَّ internetَّ

secaraَّ simultanَّatauَّbersama-samaَّ terhadapَّ lajuَّpertumbuhanَّekonomiَّdiَّ

PulauَّJawaَّtahunَّ2020-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanَّidentifikasiَّmasalahَّdiatas,َّpenelitianَّiniَّbertujuanَّuntuk: 

1. Untukَّ mengetahuiَّ pengaruhَّ industriَّ manufaktur,َّ Tingkatَّ partisipasiَّ

angkatanَّ kerjaَّ (TPAK),َّ Indeksَّ pembangunanَّ manusiaَّ (IPM),َّ danَّ

Penggunaanَّ internetَّ secaraَّ parsialَّ terhadapَّ lajuَّ pertumbuhanَّ ekonomiَّ diَّ

PulauَّJawaَّtahunَّ2020-2024. 

2. Untukَّ mengetahuiَّ pengaruhَّ industriَّ manufaktur,َّ Tingkatَّ partisipasiَّ

angkatanَّ kerjaَّ (TPAK),َّ Indeksَّ pembangunanَّ manusiaَّ (IPM),َّ danَّ

Penggunaanَّ internetَّ secaraَّ simultanَّ atauَّ bersama-samaَّ terhadapَّ lajuَّ

pertumbuhanَّekonomiَّdiَّPulauَّJawaَّtahunَّ2020-2024. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitianَّ iniَّ diharapkanَّ akanَّ memberikanَّ manfaatَّ baikَّ untukَّ

pengembanganَّilmuَّmaupunَّpraktisَّyakniَّsebagaiَّberikut: 

1.4.1 Kegunaan Pengembangan Ilmu 

Penelitianَّiniَّdiharapkanَّdapatَّmemberikanَّkontribusiَّterhadapَّkajianَّlajuَّ

pertumbuhanَّ ekonomiَّ regionalَّ denganَّ memasukkanَّ variabelَّ lajuَّ pdrbَّ sektorَّ

industriَّ manufaktur,َّ tingkatَّ partisipasiَّ angkatanَّ kerjaَّ (TPAK),َّ indeksَّ

pembangunanَّmanusiaَّ(IPM),َّdanَّpenggunaanَّinternetَّdalamَّsatuَّmodelَّanalisis.َّ

Temuanَّ penelitianَّ dapatَّ menambahَّ wawasanَّ akademisَّ mengenaiَّ faktor-faktorَّ

yangَّmemengaruhiَّdinamikaَّekonomiَّdiَّPulauَّJawa. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Hasilَّ Penelitianَّ iniَّ diharapkanَّ dapatَّ memberikanَّ kontribusiَّ terhadapَّ

pengembanganَّteori,َّsehinggaَّdapatَّdimanfaatkanَّuntukَّmemperluasَّpenggunaanَّ

variabel,َّmemperdalamَّpendekatanَّmetode,َّ atauَّmemperpanjangَّperiodeَّkajianَّ

padaَّpenelitianَّsejenisَّdiَّmasaَّmendatang.َّ 

1.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian 

PenelitianَّiniَّberlokasiَّdiَّPulauَّJawaَّyangَّmencakupَّenamَّprovinsi,َّyaituَّ

Banten,َّDKIَّJakarta,َّJawaَّBarat,َّJawaَّTengah,َّDIَّYogyakarta,َّdanَّJawaَّTimur.َّ

Penulisَّmelakukanَّpenelitianَّdenganَّmenggunakanَّdataَّsekunderَّdanَّmengaksesَّ

websiteَّresmiَّBadanَّPusatَّStatistikَّ(BPS). 
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1.5.2 Jadwal Penelitian 

Penelitianَّ iniَّ dilaksanakanَّ sejakَّ tahapَّ pengajuanَّ judulَّ kepadaَّ Jurusanَّ

EkonomiَّPembangunanَّhinggaَّditerbitkannyaَّSKَّpembimbing. 

Tabel 1. 1  

Jadwal Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1
Pengajuan outline  dan 

rekomendasi pembimbing 

2
Konsultasi awal dan menyusun 

rencana kegiatan

3
Proses  bimbingan untuk  

menyelesaikan proposal  

4 Seminar Proposal Skripsi 

5
Revisi Proposal Skripsi dan  

persetujuan revisi  

6
Pengumpulan dan pengolahan 

data  

7
Proses bimbingan Penyusunan 

hasil penelitian

8 Seminar Hasil Skripsi 

9
Proses bimbingan untuk 

menyelesaikan Skripsi

10
Ujian Skripsi, revisi Skripsi, 

dan pengesahan Skripsi 

No Kegiatan Oktober November Desember Maret AprilJanuari Februari Mei Juni

Tahun 2025/2026


